ABSTRAK

Meiviani Nurul Aisyah Maulana, 2249020073, ‘‘Hubungan Religiusitas Islam
dan Kecerdasan Emosional dengan Motivasi Belajar Keagamaan di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandung”

Pembelajaran keagamaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Kelas IT Bandung menjadi salah satu bentuk pembinaan yang diikuti anak binaan
selama menjalani masa pembinaan. Keterlibatan anak binaan dalam kegiatan
tersebut menunjukkan adanya dorongan belajar yang beragam, baik yang berasal
dari tuntutan lingkungan maupun dari kesadaran, nilai, dan ketertarikan terhadap
pembelajaran keagamaan. Motivasi belajar keagamaan dalam penelitian ini dikaji
dalam kaitannya dengan religiusitas Islam dan kecerdasan emosional anak binaan.
Kerangka berpikir penelitian menempatkan religiusitas Islam dan kecerdasan
emosional sebagai variabel yang diduga berhubungan dengan motivasi belajar
keagamaan. Berdasarkan kerangka tersebut, diajukan tiga hipotesis, yaitu terdapat
hubungan religiusitas Islam dengan motivasi belajar keagamaan, terdapat hubungan
kecerdasan emosional dengan motivasi belajar keagamaan, serta terdapat hubungan
religiusitas Islam dan kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan motivasi
belajar keagamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan religiusitas Islam
dengan motivasi belajar keagamaan, hubungan kecerdasan emosional dengan
motivasi belajar keagamaan, serta hubungan religiusitas Islam dan kecerdasan
emosional secara bersama-sama dengan motivasi belajar keagamaan pada anak
binaan di LPKA Kelas II Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional. Populasi penelitian berjumlah 215 anak binaan dengan
sampel sebanyak 127 responden. Data diperoleh melalui angket tertutup dengan
skala Likert dan dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment serta
korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas Islam tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar keagamaan, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,658 > 0,05. Kecerdasan emosional memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan motivasi belajar keagamaan, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu, religiusitas Islam dan kecerdasan emosional
secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar
keagamaan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,127. Kedua variabel secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 12,7% terhadap motivasi belajar keagamaan, sedangkan 87,3%
berkaitan dengan faktor lain di luar penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, religiusitas Islam secara parsial tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar keagamaan, sedangkan
kecerdasan emosional memiliki hubungan positif yang signifikan dengan motivasi
belajar keagamaan. Secara simultan, religiusitas Islam dan kecerdasan emosional
memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar keagamaan pada anak
binaan di LPKA Kelas II Bandung.
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Meiviani Nurul Aisyah Maulana, 2249020073, ‘‘The Relationship Between
Islamic Religiosity and Emotional Intelligence with Religious Learning
Motivation Among Children at a Grade Il Special Guidance Institution for
Children in Bandung”

Religious learning at the Class Il Special Development Institution for
Children (LPKA) in Bandung is one of the forms of guidance provided to children
under guidance during their period of institutional development. Their involvement
in these activities reflects diverse learning motivations, arising both from external
demands and from awareness, personal values, and interest in religious learning.
This study examines religious learning motivation in relation to Islamic religiosity
and emotional intelligence among children under guidance. The research
framework positions Islamic religiosity and emotional intelligence as variables
hypothesized to be related to religious learning motivation. Based on this
framework, three hypotheses were proposed. there is a relationship between
Islamic religiosity and religious learning motivation; there is a relationship
between emotional intelligence and religious learning motivation; and there is a
relationship between Islamic religiosity and emotional intelligence simultaneously
with religious learning motivation.

This study aimed to examine the relationship between Islamic religiosity and
religious learning motivation, the relationship between emotional intelligence and
religious learning motivation, and the simultaneous relationship of Islamic
religiosity and emotional intelligence with religious learning motivation among
children under guidance at the Class Il LPKA in Bandung. The study employed a
quantitative approach with a correlational research method. The population
consisted of 215 children under guidance, with a sample of 127 respondents. Data
were collected through a closed-ended questionnaire using a Likert scale and
analyzed using the Pearson Product Moment correlation and multiple correlation.

The results showed that Islamic religiosity had no significant relationship
with religious learning motivation, with a significance value of 0.658 > 0.05.
Emotional intelligence had a significant positive relationship with religious
learning motivation, with a significance value of 0.000 < 0.05. Meanwhile, Islamic
religiosity and emotional intelligence simultaneously had a significant relationship
with religious learning motivation, with a significance value of 0.000 < 0.05 and a
coefficient of determination (R?) of 0.127. Together, the two variables contributed
12.7% to religious learning motivation, while the remaining 87.3% was associated
with other factors outside the variables examined in this study.

Based on the results, Islamic religiosity did not have a significant
relationship with religious learning motivation, whereas emotional intelligence had
a significant positive relationship with religious learning motivation.
Simultaneously, Islamic religiosity and emotional intelligence had a significant
relationship with religious learning motivation among children under guidance at
the Class II LPKA in Bandung.
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